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Abstract: This community service program aims to enhance the
technological competencies of madrasah teachers in facing the
challenges of the Industrial Revolution 5.0. The primary issue
identified was the low level of technological skills among madrasah
teachers, which can hinder the integration of technology into the
learning process. To address this issue, a series of intensive
training, continuous mentoring, and the formation of practitioner
communities were implemented. The methods used included an
initial survey to identify needs, intensive training followed by
interactive workshops, and mentoring through reflective sessions
and technical support. Active participation from teachers and
community involvement in this process were key factors in the
program's success. The results of this program showed a significant
increase in teachers' technological skills, the formation of an active
practitioner community, and positive social changes, including the
emergence of local leaders among the teachers. The program also
succeeded in creating new awareness regarding the importance of
technology in education in the digital era. These findings support
theories of technology-based learning and social change.

Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi teknologi guru madrasah
dalam menghadapi tantangan Revolusi Industri 5.0. Masalah utama yang diidentifikasi adalah rendahnya
keterampilan teknologi di kalangan guru madrasah, yang dapat menghambat integrasi teknologi dalam proses
pembelajaran. Untuk mengatasi masalah ini, dilakukan serangkaian pelatihan intensif, pendampingan
berkelanjutan, dan pembentukan komunitas praktisi. Metode yang digunakan meliputi survei awal untuk
mengidentifikasi kebutuhan, pelatihan intensif yang diikuti dengan workshop interaktif, serta pendampingan yang
dilakukan melalui sesi reflektif dan dukungan teknis. Partisipasi aktif dari guru dan keterlibatan komunitas dalam
proses ini menjadi faktor kunci dalam keberhasilan program. Hasil dari program ini menunjukkan peningkatan
signifikan dalam keterampilan teknologi guru, pembentukan komunitas praktisi yang aktif, dan perubahan sosial
yang positif, termasuk munculnya pemimpin lokal di kalangan guru. Program ini juga berhasil menciptakan
kesadaran baru mengenai pentingnya teknologi dalam pendidikan di era digital. Temuan ini mendukung teori-
teori pembelajaran berbasis teknologi dan perubahan sosial.

Kata Kunci: Kompetensi teknologi, Revolusi Industri 5.0, guru madrasah, pelatihan intensif, perubahan sosial.
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Sosialisasi Kompetensi Guru Madrasah MIN 3 Langkat di Era Revolusi Industri 5.0

1. PENDAHULUAN

Guru madrasah di Indonesia menghadapi tantangan besar di era Revolusi Industri 5.0,
yang ditandai dengan integrasi teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (Al), Internet of
Things (10T), dan big data dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Banyak
guru madrasah yang masih belum memiliki kompetensi yang memadai untuk memanfaatkan
teknologi ini dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
kurangnya pelatihan yang relevan, keterbatasan akses terhadap teknologi, dan minimnya
dukungan dari lembaga pendidikan dan pemerintah.

Data dari Kementerian Agama menunjukkan bahwa sekitar 60% guru madrasah di
Indonesia belum mengikuti pelatihan yang relevan dengan teknologi pendidikan terbaru dalam
tiga tahun terakhir (Kemenag, 2023). Selain itu, survei yang dilakukan oleh Pusat Penelitian
Pendidikan (Puslitpen) pada tahun 2022 menunjukkan bahwa hanya 30% dari guru madrasah
yang merasa percaya diri menggunakan teknologi dalam pembelajaran.

Isu utama yang dihadapi oleh guru madrasah adalah kurangnya kompetensi dalam
memanfaatkan teknologi pendidikan di era Revolusi Industri 5.0. Fokus pengabdian ini adalah
meningkatkan kompetensi guru madrasah dalam penggunaan teknologi pendidikan melalui
program sosialisasi dan pelatihan yang komprehensif. Program ini akan mencakup pelatihan
tentang penggunaan platform e-learning, aplikasi pembelajaran berbasis Al, dan metode
pengajaran yang memanfaatkan teknologi canggih.

Pemilihan subyek pengabdian ini didasarkan pada urgensi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di madrasah agar sejajar dengan sekolah-sekolah lain yang sudah lebih dulu
mengadopsi teknologi pendidikan. Guru madrasah memiliki peran penting dalam mencetak
generasi yang tidak hanya paham agama tetapi juga mampu bersaing di era digital. Oleh karena
itu, meningkatkan kompetensi teknologi mereka menjadi sangat penting.

Tujuan dari program pengabdian ini adalah untuk meningkatkan kompetensi teknologi
guru madrasah sehingga mereka dapat mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran
dengan efektif. Dengan demikian, diharapkan akan terjadi peningkatan kualitas pembelajaran
di madrasah yang berdampak pada peningkatan prestasi siswa. Selain itu, guru yang kompeten
dalam teknologi juga akan mampu menginspirasi siswa untuk lebih tertarik pada bidang
teknologi, yang sangat relevan di era Revolusi Industri 5.0.

Beberapa studi menunjukkan bahwa pelatihan yang tepat dapat secara signifikan
meningkatkan kompetensi guru dalam penggunaan teknologi pendidikan. Misalnya, penelitian
oleh Zhao et al. (2020) yang dipublikasikan di International Journal of Educational

Technology menemukan bahwa pelatihan berbasis teknologi secara signifikan meningkatkan
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kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum. Selain itu, studi oleh
Rahman dan Putra (2021) di Journal of Education and Learning menunjukkan bahwa guru
yang mendapatkan pelatihan teknologi memiliki kepercayaan diri yang lebih tinggi dalam
menggunakan teknologi dalam pembelajaran.

Penelitian lain oleh Yusoff et al. (2022) di Asian Journal of Distance Education
menunjukkan bahwa guru yang terlibat dalam program pelatihan teknologi memiliki
peningkatan signifikan dalam penggunaan alat-alat digital dan menunjukkan peningkatan
dalam hasil pembelajaran siswa. Begitu pula, studi oleh Aini et al. (2023) di Journal of
Educational Research and Practice menemukan bahwa guru yang terampil dalam teknologi

lebih mampu menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan kolaboratif.

2. METODE

Subyek pengabdian dalam program ini adalah guru-guru madrasah di MIN 3 Langkat,
yang merupakan daerah dengan jumlah madrasah yang cukup banyak namun memiliki
keterbatasan dalam hal akses teknologi dan pelatihan yang memadai. Program pengabdian ini
akan dilaksanakan di Kabupaten Langkat, yang terletak di Provinsi Sumatera Utara. Lokasi
pengabdian di MIN 3 Langkat. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada hasil survei awal yang
menunjukkan bahwa sebagian besar guru di daerah ini belum mendapatkan pelatihan yang
cukup mengenai penggunaan teknologi dalam pembelajaran.

Dalam proses perencanaan dan pengorganisasian komunitas, subyek dampingan, yaitu
para guru madrasah, akan terlibat secara aktif. Keterlibatan ini dimulai dari tahap identifikasi
kebutuhan, di mana para guru diajak untuk menyampaikan kendala dan kebutuhan mereka
terkait dengan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Selanjutnya, mereka juga akan
dilibatkan dalam penyusunan rencana pelatihan, sehingga materi yang disampaikan benar-
benar sesuai dengan kebutuhan mereka. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, program
pengabdian ini akan menggunakan metode penelitian tindakan (action research). Strategi riset
ini melibatkan beberapa tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap
tahap akan melibatkan guru-guru madrasah sebagai partisipan aktif, sehingga program ini
benar-benar partisipatif dan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.

Tahapan-tahapan kegiatan pengabdian masyarakat : (2) ldentifikasi Kebutuhan:
Mengadakan survei awal untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman dan penggunaan
teknologi oleh guru madrasah, Mengadakan diskusi kelompok terfokus (FGD) untuk menggali
lebih dalam kebutuhan pelatihan yang diinginkan oleh guru; (2) Perencanaan Pelatihan:

Menyusun kurikulum pelatihan berdasarkan hasil survei dan FGD, Mengundang ahli teknologi
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pendidikan untuk memberikan materi pelatihan; (3) Pelaksanaan Pelatihan: Mengadakan
pelatihan secara bertahap, meliputi sesi teori dan praktik, Memberikan tugas-tugas praktis
kepada guru untuk menerapkan teknologi dalam pembelajaran mereka; (4) Evaluasi dan
Refleksi: Mengadakan evaluasi terhadap, Mengadakan sesi refleksi bersama guru untuk
mendapatkan masukan dan saran perbaikan; (5) Pendampingan Berkelanjutan: Memberikan
pendampingan dan konsultasi secara berkala kepada guru untuk memastikan penerapan
teknologi berjalan dengan baikMembentuk komunitas belajar bagi guru untuk saling berbagi
pengalaman d, an pengetahuan.

Pelibatan komunitas dalam perencanaan dan pelaksanaan program pengabdian
masyarakat telah terbukti meningkatkan efektivitas program tersebut. Studi oleh Checkoway
dan Richards-Schuster (2020) dalam Journal of Community Practice menunjukkan bahwa
partisipasi aktif komunitas dalam proses perencanaan meningkatkan rasa memiliki dan
tanggung jawab terhadap program, sehingga hasilnya lebih berkelanjutan. Selain itu, penelitian
oleh O’Connor et al. (2019) di Educational Action Research menemukan bahwa metode
penelitian tindakan sangat efektif dalam meningkatkan kompetensi profesional guru melalui
siklus perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang sistematis.

Penelitian lain oleh Penuel et al. (2021) di American Educational Research Journal
menunjukkan bahwa program pelatihan yang dirancang berdasarkan kebutuhan spesifik guru
lebih berhasil dalam meningkatkan keterampilan teknologi mereka dibandingkan dengan
program yang tidak berbasis kebutuhan. Begitu pula, studi oleh Dawson et al. (2022) di Journal
of Educational Technology & Society menemukan bahwa pelatihan yang melibatkan aplikasi
praktis teknologi dalam pembelajaran meningkatkan kemampuan guru dalam

mengintegrasikan teknologi ke dalam kurikulum secara efektif.

3. HASIL

Proses pendampingan dalam program pengabdian masyarakat ini melibatkan berbagai
kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan kompetensi teknologi guru madrasah. Kegiatan-
kegiatan tersebut meliputi: (1) Pelatihan Intensif: Sesi Teori dan Praktik: Guru-guru
diberikan pelatihan intensif mengenai penggunaan teknologi dalam pembelajaran, termasuk
platform e-learning, aplikasi pembelajaran berbasis Al, dan alat evaluasi digital. Sesi ini
mencakup teori dan praktik langsung di laboratorium computer, Workshop Interaktif:
Dilaksanakan workshop yang interaktif di mana guru-guru diajak untuk membuat materi

pembelajaran digital dan menerapkannya dalam simulasi kelas; (2) Pendampingan dan
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Konsultasi: Pendampingan dan konsultasi: Pendampingan Berkelanjutan: Setelah pelatihan,
dilakukan pendampingan berkelanjutan di mana para guru didampingi dalam menerapkan
teknologi yang telah dipelajari di kelas mereka, Konsultasi Teknologi: Menyediakan sesi
konsultasi di mana guru-guru dapat bertanya dan mendapatkan solusi atas kendala teknis yang
mereka hadapi dalam penggunaan teknologi; (3) Evaluasi dan Refleksi: Evaluasi Berkala:
Melakukan evaluasi berkala terhadap penerapan teknologi dalam pembelajaran melalui
observasi kelas dan umpan balik dari siswa, Sesi Refleksi: Mengadakan sesi refleksi bersama
guru untuk membahas pengalaman mereka dan mencari cara untuk terus meningkatkan
penggunaan teknologi; (4) Ragam Kegiatan yang Dilaksanakan: Seminar Awal dan Akhir:
Mengadakan seminar di awal program untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya
kompetensi teknologi di era Revolusi Industri 5.0, dan di akhir program untuk mengevaluasi
hasil serta merencanakan tindak lanjut, Pembuatan Modul Ajar Digital: Guru-guru didorong
untuk membuat modul ajar digital yang kemudian dibagikan kepada kolega mereka sebagai
sumber belajar Bersama, Komunitas Praktisi: Membentuk komunitas praktisi di mana guru-
guru dapat saling berbagi pengalaman dan praktik terbaik dalam penggunaan teknologi; (6)
Bentuk-bentuk Aksi Teknis: Pembuatan dan Penggunaan Platform E-learning: Guru-guru
dibimbing dalam pembuatan dan penggunaan platform e-learning yang disesuaikan dengan
kurikulum madrasah, Penggunaan Aplikasi Pembelajaran Al: Mengimplementasikan
aplikasi pembelajaran berbasis Al untuk meningkatkan interaktivitas dan personalisasi
pembelajaran, Pengembangan Evaluasi Digital: Guru-guru diajarkan untuk menggunakan
alat evaluasi digital seperti Google Forms, Kahoot, dan Quizizz untuk menilai pemahaman
siswa secara lebih efisien; (7) Perubahan social yang diharapkan: a. Munculnya Pranata baru:
Komunitas Pembelajaran Digital: Terbentuknya komunitas pembelajaran digital di kalangan
guru madrasah yang aktif berbagi pengetahuan dan pengalaman, b. Perubahan Perilaku:
Peningkatan Kompetensi Teknologi: Guru-guru menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keterampilan penggunaan teknologi dalam pembelajaran, yang diukur melalui evaluasi
keterampilan sebelum dan sesudah pelatihan, Adopsi Teknologi dalam Pembelajaran: Guru-
guru secara aktif mengadopsi teknologi dalam proses pembelajaran sehari-hari, yang
mengubah metode pengajaran dari konvensional menjadi lebih interaktif dan digital; c.
Munculnya pemimpin local (local leader): Guru Pelopor Teknologi: Beberapa guru yang
menunjukkan kemampuan luar biasa dalam penggunaan teknologi diidentifikasi sebagai
pemimpin lokal yang akan menjadi pelopor dalam mengajarkan keterampilan teknologi kepada
rekan-rekan mereka; d. Kesadaran baru menuju transformasi social: Kesadaran Teknologi:

Terciptanya kesadaran baru di kalangan guru madrasah tentang pentingnya menguasai
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teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa menghadapi
tantangan di era digital.

Penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan yang intensif dan berkelanjutan
dapat membawa perubahan signifikan dalam kompetensi teknologi guru. Misalnya, studi oleh
Hattie dan Donoghue (2020) dalam Educational Research Review menunjukkan bahwa
pelatihan guru yang didukung dengan pendampingan berkelanjutan dapat meningkatkan
keterampilan teknologi dan metode pengajaran yang lebih inovatif. Selain itu, penelitian oleh
Louws et al. (2022) di Journal of Educational Change menemukan bahwa keterlibatan guru
dalam komunitas praktisi dan evaluasi reflektif berkontribusi pada peningkatan kompetensi
profesional dan adopsi teknologi dalam pembelajaran.

Penelitian oleh Ertmer et al. (2021) di Journal of Research on Technology in Education
juga menekankan pentingnya dukungan berkelanjutan dan konsultasi teknis dalam membantu
guru mengatasi hambatan penggunaan teknologi. Studi ini menunjukkan bahwa guru yang
mendapatkan dukungan semacam ini lebih mampu mengintegrasikan teknologi secara efektif

dalam pengajaran mereka.

4. DISKUSI

Pengabdian masyarakat yang dilakukan dengan fokus pada sosialisasi kompetensi
teknologi bagi guru madrasah di era Revolusi Industri 5.0 telah menunjukkan beberapa temuan
penting yang relevan dengan teori-teori pendidikan dan teknologi. Berdasarkan hasil
pendampingan dan pelatihan, beberapa teori utama dapat dikaitkan dengan temuan ini. Teori
Pembelajaran Berbasis Teknologi: Temuan menunjukkan bahwa guru yang menerima
pelatihan intensif dan pendampingan berkelanjutan mampu mengadopsi teknologi dalam
pembelajaran mereka dengan lebih efektif. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran berbasis
teknologi yang menyatakan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan memerlukan
dukungan yang berkelanjutan dan pelatihan yang terstruktur (Ertmer et al., 2021). Teori
Pembelajaran Sosial: Keterlibatan guru dalam komunitas praktisi dan sesi reflektif
menguatkan teori pembelajaran sosial Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi sosial
dalam pembelajaran. Melalui diskusi dan kolaborasi, guru dapat saling berbagi pengetahuan
dan pengalaman, yang mempercepat adopsi teknologi (Louws et al., 2022).

Temuan teoritis dari proses pengabdian masyarakat : (1) Awal proses pengabdian : Pada
tahap awal, survei dan FGD dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan kendala yang
dihadapi guru. Temuan awal ini menunjukkan adanya kesenjangan dalam kompetensi

teknologi, yang dapat dijelaskan oleh teori kesenjangan digital (digital divide). Teori ini
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menyatakan bahwa akses dan kemampuan penggunaan teknologi tidak merata, yang dapat
mempengaruhi kualitas pendidikan (Van Deursen & Helsper, 2019); (2) Pelaksanaan pelatihan:
Pelatihan intensif dan workshop interaktif yang diadakan mengarah pada peningkatan
keterampilan teknologi. Hal ini mendukung teori experiential learning oleh Kolb, yang
menyatakan bahwa pembelajaran melalui pengalaman langsung dan refleksi dapat
meningkatkan pemahaman dan keterampilan (Kolb, 2015); (3) Pendampingan berkelanjutan :
Pendampingan yang dilakukan setelah pelatihan menunjukkan bahwa dukungan berkelanjutan
sangat penting untuk mengatasi hambatan teknis dan psikologis dalam adopsi teknologi.
Temuan ini relevan dengan teori self-efficacy oleh Bandura, yang menyatakan bahwa
keyakinan individu terhadap kemampuan mereka sendiri dapat ditingkatkan melalui dukungan
dan umpan balik positif (Bandura, 1997); (4) Perubahan social: Munculnya komunitas
pembelajaran digital dan pemimpin lokal di kalangan guru menunjukkan adanya perubahan
sosial yang signifikan. Hal ini mendukung teori perubahan sosial oleh Lewin, yang menyatakan
bahwa perubahan dalam suatu kelompok dapat terjadi melalui proses unfreezing, changing,
dan refreezing. Dalam konteks ini, guru-guru mengalami perubahan perilaku dan kesadaran
yang mengarah pada transformasi sosial (Burnes, 2020).

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
kompetensi teknologi guru madrasah. Peningkatan ini tidak hanya terbatas pada keterampilan
teknis, tetapi juga mencakup perubahan perilaku dan kesadaran akan pentingnya teknologi
dalam pendidikan. Guru-guru yang sebelumnya merasa terbatas oleh kemampuan teknologi
kini menjadi lebih percaya diri dan proaktif dalam menggunakan teknologi untuk
meningkatkan pembelajaran. Komunitas praktisi yang terbentuk berfungsi sebagai platform
untuk berbagi pengetahuan dan pengalaman, yang mendukung keberlanjutan program ini.
Selain itu, beberapa guru muncul sebagai pemimpin lokal yang menjadi panutan bagi rekan-
rekan mereka, menunjukkan bahwa program ini berhasil menciptakan agen perubahan di
tingkat lokal.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan dan
dukungan dalam penggunaan teknologi pendidikan sangat penting untuk keberhasilan integrasi
teknologi dalam pengajaran. Ertmer et al. (2021) menekankan pentingnya dukungan yang
berkelanjutan dalam membantu guru mengatasi hambatan dalam penggunaan teknologi. Selain
itu, Louws et al. (2022) menemukan bahwa keterlibatan guru dalam komunitas praktisi
berkontribusi pada peningkatan kompetensi profesional mereka.

Studi oleh Van Deursen dan Helsper (2019) dalam Digital Inequality menunjukkan

bahwa kesenjangan digital masih menjadi masalah utama dalam pendidikan, yang mendukung
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temuan awal pengabdian ini tentang adanya kesenjangan dalam kompetensi teknologi di
kalangan guru madrasah. Penelitian oleh Kolb (2015) juga mendukung pendekatan experiential
learning yang digunakan dalam pelatihan ini, menunjukkan bahwa pembelajaran melalui

pengalaman langsung dan refleksi dapat meningkatkan keterampilan teknologi secara efektif.

5. KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada sosialisasi kompetensi guru
madrasah di era Revolusi Industri 5.0 telah menunjukkan hasil yang signifikan dalam
meningkatkan keterampilan teknologi guru, menciptakan komunitas pembelajaran yang
kolaboratif, dan mendorong perubahan sosial yang positif. Berdasarkan hasil pelatihan intensif,
pendampingan berkelanjutan, dan kegiatan reflektif, beberapa temuan utama dapat
disimpulkan.

Guru-guru madrasah yang berpartisipasi dalam program ini menunjukkan peningkatan
yang signifikan dalam keterampilan teknologi mereka. Pelatihan intensif yang mencakup teori
dan praktik penggunaan teknologi dalam pembelajaran berhasil mengatasi kesenjangan
kompetensi teknologi yang sebelumnya ada. Hasil ini sejalan dengan temuan Ertmer et al.
(2021) yang menekankan pentingnya pelatihan dan dukungan berkelanjutan dalam membantu
guru mengadopsi teknologi pendidikan secara efektif.

Program ini juga berhasil membentuk komunitas praktisi di kalangan guru madrasah,
yang berfungsi sebagai platform untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, dan praktik terbaik
dalam penggunaan teknologi. Komunitas ini memainkan peran penting dalam mendukung
keberlanjutan program dan memfasilitasi pembelajaran kolaboratif, sesuai dengan teori
pembelajaran sosial yang diusulkan oleh VVygotsky (Louws et al., 2022).

Salah satu hasil penting dari program ini adalah munculnya pemimpin lokal di kalangan
guru, yang menjadi agen perubahan dan panutan dalam penggunaan teknologi pendidikan.
Guru-guru ini tidak hanya meningkatkan keterampilan mereka sendiri, tetapi juga membantu
rekan-rekan mereka untuk mengadopsi teknologi dalam pembelajaran. Temuan ini mendukung
teori perubahan sosial oleh Lewin (Burnes, 2020), yang menyatakan bahwa perubahan dalam
kelompok dapat terjadi melalui proses unfreezing, changing, dan refreezing.

Program ini juga berhasil menciptakan kesadaran baru di kalangan guru madrasah
tentang pentingnya teknologi dalam pendidikan di era digital. Kesadaran ini mendorong
transformasi sosial yang lebih luas, di mana guru-guru lebih proaktif dalam mengadopsi dan
mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran mereka. Temuan ini sesuai dengan teori

kesenjangan digital yang dijelaskan oleh VVan Deursen dan Helsper (2019), yang menekankan
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perlunya mengatasi kesenjangan dalam akses dan penggunaan teknologi untuk mencapai
pendidikan yang berkualitas.

Hasil program ini memberikan implikasi penting bagi kebijakan pendidikan dan
pelatihan guru di era digital. Untuk mencapai keberlanjutan dan dampak yang lebih luas,
disarankan agar program serupa diadopsi di berbagai madrasah dan sekolah dengan dukungan
dari pemerintah dan lembaga pendidikan. Selain itu, penting untuk terus menyediakan
dukungan dan pendampingan bagi guru dalam penggunaan teknologi untuk memastikan bahwa
mereka dapat mengatasi hambatan dan memaksimalkan potensi teknologi dalam pembelajaran.
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